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ABSTRAK 

 

 

Muhammad Afif Yozardi : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Tenis Meja Melalui Metode 

Pembelajaran Terbimbing dan Demonstrasi Pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Kanigoro. 

 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

tenis meja pada siswa kelas VII SMPN 1 Kanigoro Blitar. Melalui metode pembelajaran 

terbimbing dan demonstrasi. Penelitian ini merupakan. Penelitian Tindakan Kelas PTK. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ialah siswa kelas VII, yang 

berjumlah 28 siswa, yaitu 16 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Sumber data berasal dari 

guru dan siswa. Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan teknik observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui metode pembelajaran terbimbing 

dan demonstrasi, dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II. Dapat 

dilihat peningkatan terjadi pada siklus I aktivitas dan motivasi siswa dan hasil belajar siswa 

meningkat, walaupun belum optimal. 

 

Pelaksanaan siklus II menyebabkan aktivitas dan motivasi siswa, dan hasil belajar siswa 

atau ketuntasan belajar siswa meningkat sebesar 39,28% dari siklus I sebesar 42,86% dan siklus 

II menjadi 82,14%. Kemampuan siswa untuk psikomotorik, afektif dan kognitif juga 

mengalami peningkatan sebesar 20,00 capaian rata-rata klasikal siswa 73,50 dengan kategori 

cukup pada siklus I, menjadi 93,50 dengan kategori baik sekali pada siklus II. Dengan demikian 

metode pembelajaran terbimbing dan demonstrasi dapat mendukung suatu pembelajaran yang 

sangat berkualitas 

 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Terbimbing dan Demonstrasi, Hasil Belajar Siswa, Tenis Meja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sala satu kegiatan yang sangat penting untuk menciptakan generasi penerus 

bangsa yang berkualitas yaitu pendidikan, dimana pendidikan yang berkualitas 

yaitu pendidikan yang mampu mengembangkan setiap potensi yang dimiliki 

oleh siswa. Pentingnya pendidikan menjadi dasar agar pendidik dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa melalui proses 

pembelajaran yang bermakna.  

Salah satu pembelajaran di sekolah adalah pendidikan jasmani, dimana 

mengandung dua kata yaitu Pendidikan dan Jasmani. Kata pendidikan memiliki 

arti yaitu usaha untuk menyiapkan siswa melalui kegiatan pengajaran dan 

bimbingan. Sedangkan kata Jasmani merupaka tubuh atau badan manusia 

sebagai organisme yang hidup dengan segala daya dan kemampuannya.  

Perkembangan konsep Pendidikan Jasmani semakin lama telah 

menunjukkan pergeseran menuju perkembangan yang lebih maju, yang ditandai 

dengan upaya mengembangkan seluruh kemampuan atau potensi manusia 

secara utuh. Untuk memberikan gambaran dan pengertian yang lebih jelas maka 

akan dikemukakan beberapa pengertian/definisi tentang Pendidikan Jasmani 

dari berbagai literatur yang tentu mempunyai pendapat sendiri tentang apa yang 

dimaksud Pendidikan Jasmani. Pendidikan Jasmani adalah bagian yang terpadu 

dari proses Pendidikan secara menyeluruh, bidang dan sasaran yang diusahakan 

adalah perkembangan jasmani, mental, emosional, dan sosial bagi warga negar



2 
 

 
 

yang sehat, melalui medium kegiatan jasmani secara efesien, meningkatkan 

kualitas unjuk kerjanya (performance) kemampuan belajarnya dan 

kesehatannya. 

Untuk dapat meningkatkan hasil pembelajaran olahraga tenis meja, maka 

penguasaan teknik dasar dalam permainan tenis meja perlu dikuasai oleh setiap 

pemain. Metode mengajar adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat 

untuk mencapai tujuan. Makin tepat metode yang digunakan maka diharapkan 

makin efektif pula pencapaian tujuan tersebut. Metode mengajar merupakan 

strategi pengajaran sebagai alat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, metode mengajar yait prosedur atau cara yang harus dilakukan oleh 

seorang pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dalam arti kompetensi atau tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Selain itu, sepakbola juga dikenal secara global sehingga olahraga ini 

seakan telah menjadi bahasa persatuan bagi berbagai bangsa sedunia dengan 

berbagai latar belakang sejarah dan budaya, sebagai alat pemersatu dunia. 

Permainan sepakbola modern saat ini telah mengalami banyak kemajuan di 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, perubahan serta perkembangan yang 

pesat, baik dari segi kondisi fisik, teknik, taktik permainan maupun mental 

pemain itu sendiri. 

Dalam satuan kurikulum pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan 

Kesehatan pada tingkat SMP, ada beberapa cabang olahraga yang menjadi 

indikator pencapaian siswa. Salah satunya yaitu cabang olahraga tenis meja. 
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Tenis meja merupakan olahraga yang menggunakan bola kecil yang dimainkan 

oleh dua regu yang masing - masing regu bermain dimeja yang dibatasi oleh 

net. Dan permainannya menggunakan pemukul yang disebut bet, untuk 

memukul bola kecil yang terbuat dari selluloid. Teknik dasar permainan tenis 

meja merupakan hal yang sangat penting dalam permainan tenis meja kerena 

itu merupakan hal yang harus dikuasai oleh seorang pemain apabila ingin 

bermain tenis meja dengan baik dan benar. Teknik dasar permainan tenis meja 

ada beberapa macam yaitu teknik memegang bet dan teknik pukulan dasar 

permainan tenis meja. Oleh karena itu pembelajaran olahraga permainan tenis 

meja, seorang pemain harus menguasai teknik dasar permaninan tenis meja. 

Metode pembelajaran terbimbing dan demonstrasi disini diartikan sebagai 

suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belejar siswa, yang berisi 

serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 

mendukung dan mempengaruhi terjadinya proses belajar siswa yang bersifat 

internal. Proses pembelajaran sering dipahami sama dengan proses belajar 

mengajar dimana di dalamnya terjadi interaksi guru dan siswa dan antara 

sesama siswa untuk mencapai tujuan yaitu terjadinya perubahan sikap dan 

tingkah laku. Sedangkan terbimbing merupakan proses belajar mengajar yang 

dibimbing berdasarkan petunjuk dan penjelasan dari guru. 

Adapun pengertian metode demonstrasi merupakan suatu gambaran, 

gerakan yang dilakukan oleh guru atau siswa untuk memberikan contoh 

maupun gambaran gerakan - gerakan yang harus diikuti oleh siswa dalam 

kegiatan belajar pendidikan jasmani. Oleh karenanya demonstrasi sangat 
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diperlukan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar pendidikan jasmani 

terutama bagi siswa dan bagi siswa yang baru belajar atau yang belum mengenal 

bentuk gerakan yang harus dilakukannya. 

Berdasarkan observasi singkat di SMPN 1 Kanigoro, telah terlihat bahwa 

hasil pembelajaran permainan tenis meja ada yang baik, dan aja juga yang 

sedang, namun masih lebih banyak lagi yang sangat kurang baik. Seperti yang 

tertera pada data yang telah peneliti lihat dari guru mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani di UPT SMPN 1 Kanigoro, bahwa untuk Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM)75 untuk siswa kelas VII SMPN 1 Kanigoro dari 28 siswa yang 

memenuhi KKM (75) hanya 13 siswa (46,43%), yang belum mencapai KKM 

(75) 15 siswa (53,57%). Penulis menganalisa penyebab kurangnya keberhasilan 

dalam proses pembelajaran tenis meja siswa kelas VII SMPN 1 Kanigoro 

dengan hasil observasi yaitu : 1) Metode pembelajaran yang digunakan tidak 

menarik dan membosankan. Contohnya metode ceramah, metode ini 

merupakan metode yang paling praktis dan tidak membutuhkan banyak alat 

bantu. Dan kekurangan metode ceramah ini yaitu, proses belajar membosankan 

dan siswa mengantuk. 2) Minat siswa terhadap olahraga tenis meja rendah, 

karena siswa tidak dikenalkan dengan baik tentang olahraga tenis meja dan 

tidak diberikan metode pembelajaran yang tepat.  

Dari hasil observasi tersebut, penulis merasa perlu untuk mengadakan 

perbaikan pembelajaran tenis meja, dengan mengefektifkan kegiatan belajar 

mengajar terutama dalam memilih metode pembelajaran yang tepat. Dalam hal 

ini peneliti menerapkan metode pembelajaran terbimbing dan demonstrasi. 
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Guru memberikan arahan dan bimbingan tentang cara - cara bermain tenis meja 

diantaranya bagaimana seharusnya siswa memegang bet dalam permainan tenis 

meja, siswa mempraktekkan cara memegang bet dan guru berkeliling untuk 

memberikan contoh yang benar, demikian juga tentang cara - cara pukulan 

dalam permainan tenis meja. Selanjutnya siswa mempraktekkan atau 

mendemonstrasikan gerakan - gerakan yang telah diajarkan oleh guru dengan 

bermain tenis meja di lapangan tenis meja, siswa mencari pasangan bermain. 

Berdasarkan kejadian diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian ini dengan judul yaitu : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Tenis 

Meja Melalui Metode Pembelajaran Terbimbing dan Demonstrasi pada siswa 

kelas VII SMPN 1 Kanigoro. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah 

yang berkaitan dengan Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Tenis Meja Melalui 

Metode Pembelajaran Terbimbing dan Demonstrasi Pada Siswa Kelas VII 

SMPN 1 Kanigoro yang dapat diidentifikasikan, yaitu : Bagaimanakah hasil 

belajar tenis meja dapat ditingkatkan melalui metode pembelajaran terbimbing 

dan demonstrasi pada siswa kelas VII SMPN 1 Kanigoro. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar tenis meja 

melalui metode pembelajaran terbimbing dan demonstrasi pada siswa kelas VII 

SMPN 1 Kanigoro. 
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D. Manfaat Penelitian 

Pada Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Tenis Meja melalui Metode 

Pembelajaran Terbimbing dan Demonstrasi pada Siswa Kelas VII SMPN 1 

Kanigoro diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang sesuai yang sesuai 

dengan hasil penelitian. 

b. Dapat dijadikan acuan penelitian yang lain yang mempunyai objek 

penelitian yang sama 

2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa, supaya siswa memiliki kemampuan dan teknik permainan 

tenis meja yang benar dan memiliki hasil belajar tenis meja yang 

maksimal. 

b. Bagi guru, yaitu sebagai referensi guru lain untuk membimbing dan 

melatih siswa khususnya pada materi tenis 
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